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ABSTRAK 

 

EKA MARGIANING.Hubungan antara Pergaulan Teman Sebaya Dengan 

Penampilan Berbusana Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pandak Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas PGRI Yogyakarta.  Mei 2016. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pergaulan 

teman sebaya dengan penampilan berbusana siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Pandak tahun ajaran 2015/2016. 

Populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pandak tahun 

ajaran 2015/2016 sejumlah 149 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

quota sampling sejumlah 50 siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan angket. Teknik analisa data dengan menggunakan statistik 

dengan korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif yang 

signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan penampilan berbusana siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Pandak tahun ajaran 2015/2016 dengan mengetahui 

harga r hitung sebesar 0,575 dengan p = 0,000 < 0,05. Artinya semakin baik 

pergaulan teman sebaya maka semakin baik pula penampilan berbusana siswa, 

sebaliknya semakin kurang baik pergaulan teman sebaya pada siswa maka 

semakin kurang baik penampilan berbusana pada siswa. Implikasi dari penelitian 

ini adalah bahwa pembentukan sikap dan pribadi yang baik dalam proses 

pergaulan teman sebaya perlu ditingkatkan guna membentuk kepribadian yang 

baik melalui penampilan berbusana siswa yang lebih baik. Dengan pergaulan 

teman sebaya yang baik akan mempengaruhi penampilan berbusana siswa yang 

baik dalam bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan 

sekitarnya. 

 

Kata kunci: pergaulan teman sebaya, penampilan berbusana 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

EKA MARGIANING.Relationship between Intercourse Peers With Dressed 

Appearance Grade VIII Junior High School 2 Pandak Academic Year 2015/2016. 

Essay. Yogyakarta. The Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta. 

May 2016. 

 The purpose of this study was to determine the relationship between the 

association of peers with an appearance dressed in the eighth grade students of 

SMP Negeri 2 Pandak the academic year 2015/2016. 

 The study population throughout the eighth grade students of SMP 

Negeri 2 Pandak the academic year 2015/2016 a number of 149 students. 

Sampling using quota sampling a number of 50 students. Methods of data 

collection in this study using a questionnaire. Data analysis technique using 

product moment correlation statistic. 

 The results showed a significant positive correlation between the 

association of peers with an appearance dressed in the eighth grade students of 

SMP Negeri 2 Pandak the academic year 2015/2016 with knowing the price of r 

count equal to 0.575, p = 0.000 <0.05. Means the better association of peers the 

better the student dress appearance, conversely the less well socially student 

peers at the less well-dressed appearance at the students. The implication of this 

study is that the formation of attitudes and personal good in the process of peer 

relationships need to be improved in order to form a good personality through 

appearance dressed better students. With good peer relationships will affect the 

appearance of a good student dressed in socializing and adapting to the school 

environment and surroundings. 

 

Keywords: socially peers, dressed appearance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 



v 
 

 



vi 
 

 

 

 



vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Seperti diketahui, usia remaja merupakan usia peralihan dari 

usia anak-anak menuju usia dewasa yang penuh dorongan rasa ingin 

tahu untuk mendapat pengalaman dan pengetahuan. Usia remaja 

sangatlah rentan dengan rasa yang bergejolak didalam diri dengan 

keingin tahuan mereka, mereka bisa saja melakukan suatu hal yang 

mungkin membahayakan diri mereka demi melampiaskan rasa 

penasaran mereka. Remaja adalah aset bangsa yang harus kita jaga, 

bimbing dan pantau. Karena remaja adalah masa-masa yang unik dan 

penuh dengan keingintahuan termasuk hal-hal yang negatif sekalipun. 

Karena masa remaja merupakan segmen kehidupan yang penting 

dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi 

yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. 

Untuk itu, remaja perlu dibekali ilmu yang cukup baik ilmu sosial 

maupun ilmu religius agar mereka tidak melakukan hal-hal yang 

menyimpang norma-norma. 

Santrock (2013:26) menyatakan bahwa remaja diartikan 

sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 

dewasa yang mencangkup perubahan biologis, kognitif, dan sosial 

emosional. Pada masa remaja untuk mempunyai teman maupun 

sahabat sangatlah penting, terlebih diusia remaja sangat membutuhkan 
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teman untuk bercerita dan bergaul. Kenyataannya memang sering 

ditemui sekelompok remaja yang dengan gembira berkumpul dan 

bermain di tempat-tempat rekreasi, pusat-pusat perbelanjaan maupun 

di arena olah raga, baik yang berjenis kelamin sama maupun yang 

berbeda. Di sekolahpun remaja akan menggabungkan diri dan mencari 

teman bukan hanya dari satu kelas, mereka mencoba melakukan 

interaksi sosial lebih luas untuk menentukan teman atau sahabat yang 

dapat diajak untuk merasakan suka dukanya, dapat memahami dirinya, 

serta dapat membantu dalam mengatasi persoalan hidupnya. 

Terjadinya interaksi sosial di luar lingkungan keluarga memungkinkan 

remaja terpengaruh lingkungan pergaulannya, sehingga mereka harus 

bisa menyesuaikan bahkan mengubah lingkungannya untuk 

disesuaikan dengan kebutuhannya. Salah satu lingkungan pergaulan 

yang banyak mempengaruhi perkembangan kepribadian remaja adalah 

teman sebaya. Remaja yang disenangi oleh teman-temannya adalah 

remaja yang : 

 1. Pandai menserasikan busananya dalam kata lain remaja yang 

berpenampilan menarik 

2. Remaja yang enak diajak mengobrol atau berdiskusi 

3.  Remaja yang mengerti satu sama lain atau tidak egois dan 

mempunyai rasa empati yang tinggi. 

Teman sebaya merupakan lingkungan di mana lingkungan 

pertama yang mereka kenal, karena lingkungan tersebut pastinya akan 
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banyak watak, pemikiran, gaya, ciri khas yang beragam. Remaja akan 

menentukan sendiri mana yang pas untuk menjadi teman dekat, 

sahabat maupun teman dalam kelompoknya. Ada banyak kesamaan 

yang ditemukan dalam kelompok teman sebaya, dan dari kesamaan 

tersebutlah yang membuat  mereka semakin erat. Tetapi tidak 

sembarang kelompok bisa dimasuki dengan mudah, sebab masing-

masing kelompok mempunyai ciri, norma, ataupun aturan yang 

biasannya dibuat sendiri oleh mereka dan harus dipatuhi oleh 

anggotanya, sehingga remaja dituntut memiliki kemampuan dalam 

menyesuaikan diri, dalam hal ini penerimaan teman sebaya sangat 

dibutuhkan oleh remaja. Pastinya mereka akan memilih teman 

kelompok yang cocok baik secara pemikiran dan penampilan, tentunya 

dalam penampilan berbusana. 

Penampilan berbusana merupakan salah satu ciri khas dari 

suatu kelompok tersebut mulai dari berpakaian, aksesoris maupun 

yang lainnya. Dalam satu kelompok mereka akan cenderung 

berpenampilan yang sama antara satu dengan yang lain, agar mereka 

tetap dipandang kompak oleh teman mereka yang lain. Karena 

penampilan berbusana akan menunjukan karakter dari kelompok 

tersebut, misal warna sepatu yang sama. Tentunya akan ada 

kebanggaan tersendiri jika mereka memiliki penampilan yang beda 

dari kelompok lain, terlebih dalam penampilan berbusana. Penampilan 

berbusana tidak harus mahal dan mewah, tetapi haruslah serasi. 
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Remaja mempunyai tanggung jawab pada kelompoknya, dan 

mereka harus mematuhi aturan-aturan yang ada pada kelompoknya. 

Maka tak heran bila satu kelompok remaja memiliki selera, minat dan 

banyak kesamaan, hal ini yang kadang menjadi permasalahan antara 

orang tua dan remaja. Misal kesamaan-kesamaan yang ada pada 

kelompoknya menyimpang norma-norma yang ada, misalnya norma 

dalam penampilan berbusana. Remaja meniru apa yang dilakukan oleh 

teman kelompoknya, misalnya cara berpakaian, tingkah lakunya 

maupun gaya berpikir. Hal ini mencerminkan kemampuan remaja 

dalam menyesuaikan perilaku dan sikapnya sesuai dengan ketentuan 

kelompoknya, karena apabila ketentuan kelompok tersebut tidak 

terpenuhi akan timbul penolakan dari teman sebaya terhadap remaja 

tersebut. 

Kebutuhan akan adanya penyesuaian diri dan ingin diterima 

dalam kelompok teman sebaya ini muncul sebagai akibat adanya 

keinginan bergaul. Pengaruh dari teman sebaya yang dialami oleh 

remaja itulah, maka kita dapat melihat berbagai macam tingkah laku, 

cara pakaian, maupun pernik-pernik yang mengembangkan ciri 

kelompok mereka. Besarnya pengaruh teman sebaya tidak lepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor saling menerima antar 

teman sebaya akan menambah erat ikatan pergaulan mereka, faktor ini 

menyangkut kemampuan berpikir, sifat, perasaan, dan aspek lain. 

Seorang remaja yang ingin diterima oleh kelompok teman sebaya 



xix 
 

harus memiliki kemampuan menyesuaikan diri tersebut. Diusia ini 

mereka memperhatikan penampilan terutama dari busana mereka. 

Bergaul dengan teman sebaya memiliki arti penting bagi remaja, oleh 

karena itu mereka harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

bergaulnya. Sikap pembawaan remaja membawa konsekuensi bahwa 

remaja harus bisa mengadakan penyesuain diri sehingga bisa diterima 

oleh teman sebayanya. 

Dalam hal berbusana di sekolah remaja sekarang kurang 

memperhatikan serta mentaati peraturan-peraturan yang ada di 

sekolah, di SMP Negeri 2 Pandak siswa diwajibkan memakai baju 

yang rapi (baju yang disetrika), sepatu hitam, ikat pinggang, kaos kaki 

putih pada hari senin-kamis dan hitam pada hari jumat dan sabtu, 

rambut pendek bagi siswa putra dan bagi siswi perempuan dilarang 

memakai aksesoris atau perhiasan yang terlalu berlebihan. Tidak 

sedikit siswa dan siswi yang melanggar aturan-aturan tersebut, 

misalnya dari sepatu mereka memakai sepatu warna-warni ke sekolah 

dan rambut siswa putra yang cenderung panjang lebih dari 3cm, siswi 

perempuan yang memakai aksesoris terlalu berlebihan, misalnya 

memakai bros atau gelang dan cincin yang terlalu mencolok. 

Pihak sekolah telah memberikan sanksi poin bagi siswa yang 

melanggar aturan tersebut, bahkan guru akan menyita aksesoris dan 

sepatu siswa jika kedapatan memakai di lingkungan sekolah. 

Pergaulan teman sebaya yang mempengaruhi siswa untuk 
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berpenampilan yang sama dengan temannya, jika mereka tidak 

berpenampilan sama mereka akan di anggap kuper (kurang pergaulan). 

Siswa-siswi akan merasa tidak percaya diri jika mereka tidak 

menyamakan dengan kelompok teman sebayanya, meskipun hal 

tersebut melanggar peraturan sekolah. Karena rasa pertemanan dan 

gengsi lebih besar meskipun mereka akan terkena sanksi dari sekolah 

tersebut. Adanya pengaruh dari kelompok teman sebaya akan membuat 

remaja lebih mengikuti gaya dalam berbusana sesuai dengan yang 

mereka telah disepakati dari pada mematuhi aturan-aturan sekolah 

yang harus mereka patuhi bukan untuk dilanggar. 

Tidak sedikit dari kelompok teman sebaya siswa-siswi yang 

memakai busana dan berpenampilan sesuai dengan aturan yang ada, 

mereka beranggapan bahwa penampilan yang terlalu mencolok dan 

tidak mentaati peraturan akan merugikan siswa-siswi tersebut. Mereka 

beranggapan bahwa sekolah adalah tempat untuk bergaulan dengan 

teman sebaya dalam berlomba-lomba menuntut ilmu, dan penampilan 

berbusana hanya sebagai penunjang dengan kelompok teman 

sebayanya. Mereka cenderung lebih mementingkan nilai yang bagus 

dan berprestasi dibidang akademik dibandingan berprestasi dibidang 

penampilan tetapi melanggar peraturan sekolah. 

Dari berbagai uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang hubungan antara pergaulan teman sebaya dengan penampilan 
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berbusana siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pandak tahun ajaran 

2015/2016. 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah 

pada proposal ini adalah : 

1. Apakah penampilan berbusana mempengaruhi pergaulan siswa? 

2. Apakah teman sebaya mempengaruhi siswa dalam 

berpenampilan? 

3. Apakah terdapat siswa-siswi yang dikucilkan akibat penampilan 

yang tidak sama dengan kelompok teman sebaya ? 

4. Apakah penampilan berbusana dan pergaulan teman sebaya 

berpengaruh pada prestasi siswa ? 

5. Adakah hubungan penampilan berbusana dengan pergaulan teman 

sebaya ? 

 

C. PEMBATASAN MASALAH 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan kemampuan 

peneliti, peneliti membatasi permasalahan hanya pada pergaulan teman 

sebaya dengan penampilan berbusana. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan apakah ada hubungan antara pergaulan 
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teman sebaya dengan penampilan berbusana siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pandak tahun ajaran 2015/2016? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pergaulan 

teman sebaya dengan penampilan berbusana siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Pandak tahun ajaran 2015/2016. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis, meliputi memberi sumbangan pada ilmu 

Bimbingan dan Konseling sosial. 

2. Manfaat Praktis, meliputi bagi pembimbing diharapkan dapat 

membantu meningkatkan dalam memberikan layanan program 

Bimbingan dan Konseling, khususnya bimbingan sosial. 

 

 


